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PENDAHULUAN

Abstract

This study aims to describe the improvement of students' higher order thinking skills using the PiBL
model at the Indonesian MKU at the Management Study Program, Faculty of Business Economics,

Muria Kudus University. This study uses a classroom action research design through two cycles. Each

¢ycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The object of this research is the
process of learning Indonesian language courses for class H students in the 2nd semester of
Management Study Program, Faculty of Business Economics, UMK who program Indonesian
langunage courses with a total of 51 students. Based on the results of the study, it shows that the
application of the PIBL model can improve students' higher order thinking skills from the category of
critical thinking skills during pre-cycle 30% increased to 50% in cycle 1 and to 88% in cycle 2, as
well as for the category of student creativity increased from pre-cycle 29% increased to 51% in cycle 1

and to 90% in cycle 2. Based on the results of the study, it can be concluded that the application of the
P/BL. model can improve students' higher-order thinking skills in the Indonesian langnage course at
the Management Study Program, Faculty of Business Economics, Muria Kudus University,

Academic Year 2021/2022.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa menggunakan model Project Based Learning pada Mata
Kuliah Umum Bahasa Indonesia di Prodi Managemen Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Muria Kudus. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas
melalui dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini berupa proses pembelajaran mata kuliah Bahasa
Indonesia pada mahasiswa kelas H semester 2 Prodi Managemen Fakultas Ekonomi
Bisnis UMK yang memprogram mata kuliah Bahasa Indonesia dengan jumlah 51
mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dati kategori
keterampilan berpikit HOTSsaat prasiklus 30% meningkat menjadi 50% pada siklus 1
dan menjadi 88% pada siklus 2, begitu juga untuk kategori kreatifitas mahasiswa
meningkat dari prasiklus 29% meningkat menjadi 51 % pada siklus 1 dan menjadi
90% pada siklus 2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada
mata kuliah Bahasa Indonesia di Prodi Managemen Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Muria Kudus Tahun Akademik 2021/2022.

Kata Kunci: Poject Based Learning; Keterampilan; Berpikir Tingkat Tinggi; Bahasa
Indonesia

Salah satu isu terpenting yang harus dilakukan dalam melaksanakan pendidikan di abad 21 adalah

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Supena dkk., 2021). Keterampilan Berpikir

Tingkat Tinggi (HOTS) merupakan kemampuan berpikir dalam taksonomi bloom yang terdiri dari

kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Abdullah dkk., 2017). Keterampilan
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berpikir tingkat tinggi tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam menghadapi abad 21(Chalkiadaki,
2018). Dalam proses pembelajaran dosen dituntut untuk mengembangkan keterampilan tersebut karena
berkaitan dengan pencapaian salah satu tujuan pembelajaran yaitu mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa (Darmuki & Hidayati, 2022). Pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS di Indonesia
menerapkan tatanan berpikir taksonomi Bloom (Forster, 2004). Menurut Thompson (2008), dengan tujuan
untuk menciptakan generasi peserta didik yang mencakup semua tahapan dan elemen HOTS, pendidik dapat
menggunakan kerangka taksonomi Bloom dan mengintegrasikannya dalam penerapan HOTS dalam mata
kuliah apapun. Kemendikbud (2012) menyatakan bahwa HOTS merupakan model penting, dan oleh karena
itu harus diterapkan dalam sistem pendidikan negara. Hal ini katena HOTS mempromosikan pembelajaran
berkelanjutan dan memberikan kontribusi berbagai manfaat bagi negara di masa depan (Ichsan dkk., 2019).
Unsur-unsur HOTS mampu menghasilkan pengetahuan dan keterampilan baru serta cocok untuk disesuaikan
dengan kehidupan sehari-hari yang berkembang dari waktu ke waktu (Forster, 2004; Tan et al., 2006;
Greenstein, 2012).

Di era globalisasi dan modernisasi abad 21, HOTS merupakan level kognitif tertinggi dan merupakan
kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasikan pengetahuan sebagai
pengalaman untuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif dalam upaya untuk menentukan
keputusan dan memecahkan masalah ke dalam situasi baru (Nis dkk., 2018; Sudarma, 2013; Munandar, 2015).
Perubahan kurikulum, pedagogi, dan penilaian merupakan komponen pelaksanaan HOTS (Jailani dkk., 2017).
Implementasi HOTS dapat menghasilkan banyak solusi (Kim dkk., 2019; Yee dkk., 2015). Langkah-langkah
tindakan terdiri dari logis, pemecahan masalah (Fitri dkk., 2018), berpikir kritis, penalaran, membutuhkan
upaya berpikir HOTSdan kreatif untuk menyelesaikan situasi yang menantang dalam pengambilan keputusan
(Ulger & Morsiinbiil, 2016; Supena dkk., 2021), dan berdebat dan berkomunikasi berdasarkan tingkat yang
lebih tinggi, keterampilan berpikir (Kurniawan dkk., 2019).

Pelaksanaan kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia (Darmuki, 2013), agar mahasiswa dapat menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan
bahasanya dalam memecahkan masalah (Fajarwati dkk., 2017; Darmuki dkk., 2021), berprestasi, dan dapat
memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan (Susanto & Retnowati, 2016). Darmuki (2013)
menyatakan bahwa Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata kuliah umum di semua Prodi memiliki peran
dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Selain itu, tujuan mempelajari Bahasa
Indonesia adalah memberikan berbagai pemahaman dasar, melatih keterampilan (berpikir kritis, menganalisis
dan memecahkan masalah, menentukan dan mengumpulkan informasi) dan mengembangkan berbagai sikap
yang diperlukan untuk mahasiswa menjadi masyarakat yang bermanfaat (Darmuki, 2014).

Fakta menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah mahasiswa hanya fokus pada hasil akhir
(Darmuki dkk., 2022) schingga rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa tergolong rendah
(Widana dkk., 2018), kurang mengerjakan soal non-rutin, tidak terbiasa menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan masalah berpikir tingkat tinggi, kritis, dan kreatif (Rochmad dkk., 2018; Abraham, 2016; Asmara,
2015; Robith, 2014; Sunito dkk., 2013). Keberhasilan mahasiswa dalam mengelola HOTS dapat ditentukan
dengan model pembelajaran (Chinedu dkk., 2015; Hidayati, 2021; Darmuki & Hidayati, 2019). Upaya
meningkatkan hasil belajar mahasiswa merupakan tujuan dari penggunaan model pembelajaran (Darmuki
dkk., 2017, Darmuki dkk., 2018; Hidayati, 2020; Hidayati & Darmuki, 2022). Tujuan penelitian ini untuk
peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa menggunakan model Project Based Learning
pada Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia di Prodi Managemen Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria
Kudus.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tingei (Fitri dkk., 2018; Torres dkk., 2021; ), Project-Based Iearning (PjBL) adalah model
pembelajaran berbasis proyek yang terpusat, inovatif yang telah diterapkan di negara maju (Alkandari & Al-
Failakawei, 2022; Mahasneh & Alwan, 2018; Duke, 2016). Pembelajaran PjBL bersifat otentik dalam
penyelidikan konstruktif dengan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik melalui kegiatan
pembuatan proyek sehingga dosen hanya sebagai fasilitator (Fajarwati dkk., 2017; Masek & Yamin, 2011).
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Proyek berisi tugas-tugas yang kompleks, menantang, dan menuntut bagi peserta didik untuk merancang,
memecahkan, memutuskan, menyelidiki, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekertja
secara mandiri. PjBL dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif, hasil
belajar (Nawawi dkk., 2017; Pratama & Prastyaningrum, 2016; Rahardjanto dkk., 2019), dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Sulaiman dkk., 2017). Sehingga model Project Based 1earning (PjBL) layak digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Muskita dkk., 2020).

Fokus tujuan penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
menggunakan model Project Based Learning pada Mata Kuliah Umum Bahasa Indonesia di Prodi
Managemen Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria Kudus Tahun Akademik 2021/2022. Manfaat
penelitian ini bagi mahasiswa dan dosen untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
dalam pembelajaran mata kuliah umum Bahasa Indonesia menggunakan model Project Based Learning.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based 1 earning (PjBL) yang dilakukan berkolaborasi dengan dosen karena dosen
yang paling mengerti kondisi kelas sebenarnya. Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Managemen Fakultas
Ekonomi Bisnis Universitas Muria Kudus pada semester gasal tahun akademik 2021/2022. Target/ sasaran
penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berpikir HOTSmenggunakan model PjBL pada mata kuliah
umum Bahasa Indonesia. Objek peneclitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 40 orang di Prodi
Managemen Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria Kudus kelas H yang memprogram mata kuliah
umum Bahasa Indonesia Tahun Akademik 2021/2022. Subjek penelitian ini betupa proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas menggunakan model pembelajaran PjBL. Prosedur penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan dasar yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Analisis penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitafif
kualitatif dimana dalam penelitian ini selain penyajian hasil berupa data maupun angka peneliti juga
menentukan bagaimana cara pengolahan hasil penelitian yakni dengan membuat analisisnya dengan
menerapkan model penelitian Project Based Learning (PjBL). Pada penelitian tindakan kelas ini data yang
dikumpulkan adalah data hasil belajar mahasiswa kategori berpikir tingkat tinggi dan kreatif. Sedangkan pada
berpikitr HOTS dan kreatif mahasiswa diperoleh hasil dengan cara observasi dengan mengisi lembar observasi
dalam kegiatan ini observasi pra siklus, siklus I dan siklus II dilakukan selama kegiatan pembelajaran oleh
dosen di kelas. Hasil belajar kategori keterampilan berpikir HOTS mahasiswa dikatakan berhasil apabila
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yakni sebesar 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa yang dikembangkan
oleh dosen melalui penerapan model PjBL. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini difokuskan pada kategori
keterampilan berpikit HOTSdan kategori keterampilan berpikir kreatif. Untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dapat dikembangkan melalui model PjBL atau tidak peneliti
melakukan observasi sebanyak dua kali pada setiap siklusnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Iearning (PjBL) mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan baik pada hasil belajar kategori keterampilan berpikir
HOTS maupun berpikir kreatif mahasiswa yang terjadi pada siklus I, siklus II apabila dibandingkan pada pra
siklus. Agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari penerapan model pembelajaran Project Based 1earning
(PjBL) pada keterampilan berpikir HOTS dan kreatif mahasiswa yang diperoleh pada pra siklus dan setelah
penerapan model PjBL pada siklus 1 dan siklus II. Hasil perbandingan tersebut disajikan dalam rincian
persentase masing-masing indikator sebagai mana disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa

No Kategori Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

1 Berpikir Tingkat Tinggi 30% 50% 88%

2 Kreatifitas 29 % 51% 90 %
Rata-Rata 29,5% 50,5% 89%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan setiap kategori hasil belajar. Dilihat dari hasil
belajar mahasiswa, keterampilan berpikir HOTS dan kreatif mahasiswa dapat dinyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata kuliah umum Bahasa Indonesia meningkatkan
kualitas pembelajaran. Setelah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata kuliah umum
Bahasa Indonesia ketuntasan mahasiswa kategori keterampilan berpikir HOTS dapat mencapai 50% pada
siklus I dan 88 % pada siklus II. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga
meningkat dalam kategori kreatifitas mahasiswa, mahasiswa dengan kreatifitas tinggi adalah 51% pada siklus I
dan 90% pada siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyak mahasiswa yang bertanya,
mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan dosen.

Dalam pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini mahasiswa tak hanya dituntut untuk mampu
mengungkapkan gagasannya, namun mahasiswa juga dituntut untuk mampu memecahkan masalah melalui
pemberian proyek sehingga kreativitas mahasiswa dalam berpikir meningkat. Sesuai dengan Masek dan Yamin
(2011), proses pembelajaran Project Based Learning secara aplikasi mendukung pengembangan berpikir HOTS
dan kreatifitas peserta didik. Adanya umpan balik dari peserta didik dan kemampuan pemaparan dari proyek
yang dilakukan menjadikan stimulus bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir HOTS
dan kreatif. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan Rahardjanto dkk.
(2019) Project Based Learning dapat memberikan motivasi kapada peserta didik. Model Project Based Learning
(PjBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fitri dkk., 2018). Penelitian Kurniawan dkk.
(2019) PjBL menjelaskan secara spesifik langkah-langkah dalam rancangan proyek yang menekankan alternatif
pemecahan masalah dengan memilih prioritas utama dalam menentukan proyek dan berhasil meningkatkan
kreativitas peserta didik.

Hasil observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa hal ini sesuai dengan pendapat Yee dkk. (2015) bahwa
pembelajaran  keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa meningkat melalui penggunaan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu hasil observasi di lapangan
menunjukkan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan hal ini terlihat dari antusiasme mahasiswa
menyelesaikan projek di kelas.

Model pembelajaran Project Based Iearning memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi
peserta didik karena secara tidak langsung belajar menjadi ilmuan, melakukan tindakan secara ilmiah dalam
melaksanaan suatu proyek, yaitu mulai dari merumuskan permasalahan, menentukan prosedur, menentukan
alat dan bahan yang dibutuhkan, melakukan penyelidikan, mendesain dan menciptakan produk,
mempresentasikan atau mengomunikasikan produk sebagai hasil dari proses penyelidikan, dan melakukan
diskusi kelompok. Aktivitas tersebut tentu saja memberikan stimulus pada peserta didik untuk meningkatkan
sikap positif terkait pembelajaran sains. Dominasi peserta didik dalam pembelajaran pada model pebelajaran
berbasis proyek akan mengembangkan beberapa aspek sikap terkait sains yang lain, yaitu menyenangi
pelajaran sains, tidak menjadikan pembelajaran sains menjadi mata kuliah yang menakutkan, dan melatih
peserta didik untuk HOTS terhadap permasalahan yang ada. Penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan berpikit HOTS dan kreatifitas mahasiswa
kelas H di Prodi Manageman Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria Kudus Tahun Akademik
2021/2022.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan berpikir HOTS
dan kreatifitas mahasiswa kelas H di Prodi Manageman Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Muria Kudus
Tahun Akademik 2021/2022. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar kategori keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa dari kategori keterampilan berpikir HOTS saat prasiklus 30% meningkat menjadi
50% pada siklus 1 dan menjadi 88% pada siklus 2, begitu juga untuk kategori kreatifitas mahasiswa meningkat
dari prasiklus 29% meningkat menjadi 51 % pada siklus 1 dan menjadi 90% pada siklus 2.
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